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ABSTRACT

Writing of minithesis that purposes to analysis propaganda technique andframe news from
metrovnews.com about issue terorism in Indonesia. Where use of type description research
then analyze with approach qualitative. Analysis result that indicate has propaganda by
metrotvnews.com to form public opinion, and framing process that load same news from
metrotvnews.com. Now effectiveness of acceptance from public opinion that are more contra
about news on metrotvnews.com that is issue terorism.
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A. Pendahuluan

Dewasa ini, media informas
berkembang dengan sangat  pesat.
Persaingan berbaga media informas

menjadi titik yang paling terlihat. Salah
satu media informas disini adalah
metrotvnews.com. Dimana
metrotvnews.com merupakan salah satu
media online yang merupakan kelanjutan
dari mediayang ada di televisi, yaitu Metro
TV. Berita yang disgjikan pun bukan hanya
berupa artikel (tulisan), namun juga ada
yang berupa gambar dan audio-visual.
Metrotvnews.com aktif memberikan
berita atau informasi terbaru yang sedang
berlangsung. Isu-isu terbaru pun tidak luput
dari pemberitaan metrotvnews.com. Salah
satunya mengenal isu terorisme yang ada di
Indonesia. Kasus-kasus yang berkenaan
dengan aksi teror disini dikupas secara rinci
oleh metrotvnews.com. Bak itu ketika

penggerebekkan, penangkapan, dan
sebagainya.
Adapun jika diliha dari sis

pemberitaan tersebut, ada beberapa hd
yang perlu diperhatikan berkaitan dengan
isu terorisme. Pelabelan atau stigma negatif
yang ditekankan pada berbagai pemberitaan
dapat terlihat dari kata terorisme dan pihak
yang terkait (mereka yang dituduh sebagai
teroris berasal dari agama Islam). Ha
tersebut dilakukan secara berulang-ulang
pada setigp pemberitaan mengenal isu
terorisme, dan ini tidak menutup
kemungkinan termasuk dalam propaganda.
Begitu juga dengan berbagai simbol yang
terdapat dalam setiap berita. Simbol-simbol
tersebut merupakan teknik-teknik yang
biasa dipergunakan dalam propaganda.

Metrotvnews.com sebagai sebuah
media swasta yang memiliki visi dan mis
serta tujuan dalam memberikan informasi
kepada publik pasti memiliki perspektif
sendiri, sehingga berita-berita yang ada pun
tidak luput dari pembingkaian sesual
dengan tujuan yang ingin dicapai.
Sebagaimana tujuan dari komunikas
politik, yaitu opini publik.
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Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang: “Propaganda
Metrotvnews.com Di Internet Daam
Membentuk Opini Publik Mengenai Isu
Terorisme Di Indonesia.”

Berdasarkan uraian di atas, maka
penulis merumuskan masalah sebagal
berikut *“Bagaimana teknik propaganda
yang digunakan oleh metrotvnews.com di
internet, dalam membentuk opini publik
masyarakat yang beragama |slam mengenai
isu terorisme?”

Dari permasalahan penelitian yang
telah dirumuskan, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu :

1. Ingin  mengetahui  teknik-teknik
propaganda yang digunakan oleh
metrotvnews.com untuk membentuk
opini publik mengenai isu terorisme.

2. Ingin mengetahui sudut pandang
yang digunakan oleh
metrotvnews.com dalam mengolah
berita yang akan dipublikasikan.

B. Tinjauan Pustaka

Daam melihat isu terorisme yang
diberitakan oleh metrotvnews.com ada
beberapa hal yang perlu dijabarkan terlebih
dahulu, terutama mengenai propaganda dan
opini publik. Lasswell berpendapat bahwa
propaganda lebih dari sekedar pemanfaatan
media untuk membohongi publik agar
dapat mengontrol mereka untuk sementara
waktu. Simbol-ssmbol diciptakan dan
masyarakat secara langsung mempelgjari
emosi-emosi  spesifik seperti cinta atau
benci melalui simbol-simbol tersebut. Jika
penanaman strategi ini berhasil, maka
mereka telah menciptakan apa yang disebut
Lasswell sebagai simbol utama atau simbol
kolektif. Simbol utama dipadukan dengan
emosi yang kuat dan memiliki kekuatan
untuk menstimulasi tindakan massa dalam
skala besar saat digunakan secara luas.
Lasswell mengatakan bentuk simbol-
simbol penting yang digunakan untuk
mencapal  publik, baik lisan maupun
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tulisan, gambar ataupun musk serta
sgjumlah sarana lain bersifat tidak terbatas.
(ddam Suprapto, 2011:41-42). Daam
Centre  (2010), propaganda  dapat
digolongkan menurut kealamiahan dan
menurut sumber pesan yaitu white
propaganda, grey propaganda dan black
propaganda.Kemudian  juga terdapat
beberapa teknik propaganda, terutama yang
dipergunakan dalam pendlitian ini, yaitu
Name Calling, Testimonials, Plain Folk
dan Card Stacking.

Dalam proses komunikasi, publik
politik terbentuk dimulai oleh adanya pesan
politik yang aktual (baru, menyangkut
kepentingan publik, dan kontroversia)
melalui media massa, diterima dan dibahas
(didiskusikan) oleh kelompok-kelompok
orang di berbagai tempat yang memiliki
perhatian, kepentingan poltiik, pengetahuan
politik, penalaran dan daya kritis, serta
anadlisis yang tgjam untuk mencari solusi
atau pengambilan keputusan  politik.
Keputusan itu dapat berupaya (1)
penerimaan (pro), (2) protes (kontra) atau
(3 melihat perkembangan (dalam Arifin
2011:201). Kemudian menurut Sumarno
(1990:15), dadlam situasi tertentu pendapat
umum merupakan kekuatan dahsyat yang
dapat mempengaruhi baik atau buruk citra
pemerintahan. Tingkat intensitas pendapat
umum akan berkait dengan faktor :

1. Dignity (hargadiri) suatu bangsa

2. Security (keamanan)

3. Interest kelompok

4. Norma yang diharga dan dipegang
teguh

5. Faktor Ideologis

Menurut Saefullah (2013), fenomena
terorisme meningkat sgjak permulaan dasa
warsa 70-an. Terorisme dan Teror telah
berkembang dalam sengketa ideologi,
fanatisme agama, perjuangan kemerdekaan,
pemberontakan, gerilya, bahkan juga oleh
pemerintah sebaga cara dan sarana
menegakkan kekuasaannya. Saat ini, motif
terorisme lebih sering dikaitkan dengan
dimenss moral yang luas seperti nilai,
ideologi, agama, ketidakadilan tatanan dan
struktur sosial maupun konstelasi dunia.
Putri Fajar Wijayanti
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Melihat dari perkembangan sejarah
terorisme di Indonesia, jugatidak lepas dari
isu perang yang digaungkan oleh Amerika
Serikat. Setelah kejadian bom WTC pada
tangga 9 September 2001. Potensi adanya
terorisme dikarenakan suburnya ideologi
yang sepaham dengan para pelaku
teror.Keterkaitan ini bisa dilihat dari
hubungan ideologis antara NI yang
dipimpin oleh SM Kartosoewiryo.

Tidak dipungkiri, bahwa sekarang ini,
Islam diidentikan sedemikian rupa sebagai
agama yang mengusung terorisme.
Perkembangan Islam, baik secara ingtitusi
dan  ataupun  individualnya,  telah
mengkhawatirkan  dunia  internasiona
sedemikian rupa tanpa aasan yang jelas
sama sekali (Saefullah, 2013).

C. Metode Penelitian

Metode yang digunakan adalah jenis
penelitian  deskriptif,  yaitu  hanya
menggambarkan atau melukiskan keadaan
sesuai dengan apa yang ada saat penelitian
ini dilakukan dan kemudian di andisis
dengan  pendekatan  kuditatif. Pada
penelitian ini, penulis hanya menggunakan
teknik analisis framing daam studi
dokumentasi. Sehingga peneliti hanya
melakukan pencarian data di internet,
dimana terdapat berbagai macam berita di
website metrotvnews.com mengenai isu
terorisme.

Pada pendlitian kualitatif yang
bersifat analisisberfokus pada materi
tertentu bailk berupa narasi, foto, maupun
pesan audio visua (Untar, 2011). Obyek
penelitiannya adalah isu  mengenai
terorisme. Sedangkan yang menjadi subjek
penelitian adalah berita-berita yang ada di
metrotvnews.com.  Tekhnikpengumpulan
data yang peneliti gunakan yaitu studi
dokumentasi dan wawancara.Alat
pengumpulan data yang digunakan peneliti
untuk memperoleh data di lapangan adalah
Catatan Dokumentasi. Teknik analisis data
yang penulis gunakan adalah teknik analisis
bingkai (framing analysis).Dalam Sobur
(2004:161-162), andisis framing dipakal
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untuk membedah cara-cara atau ideologi

media saat mengkonstruksi fakta.

D. Hasil Penditian

Dalam penelitian ini terdapat dua hal
yang menjadi fokus penditian, yaitu
propaganda dan

teknik-teknik
pembingkaian.

1. Teknik propaganda yang dipergunakan
yaitu Name Calling, Testimonials, Plain

Folk, dan Card Stacking.

a. Name Calling digunakan pada sebutan

tertentu, pastinya tidak akan mengubah
pandangan atau sikap mereka yang
dilabeli dengan kata teroris atau
terorisme.

. Testimonials, merupakan pengakuan

dari pihak-pihak yang terkait mengenal
beberapa keadian yang melibatkan
aks terorisme. Testimonial atau
komentar mengenai beberapa kasus
yang ada, dapat mempengaruhi isi atau
penyampaian suatu berita. Menurut
Suprapto  (2011:83), ini merupakan
teknik yang sudah biasa digunakan
dalam periklanan dan politik.

kata teroris dan terorisme, yaitu hal-ha
yang memiliki stigma negatif, jika ia
digunakan dimanapun. Karena
terorisme itu sendiri, identik dengan
suatu tindakan yang menggunakan
kekerasan dan ancaman dengan tujuan
politik  tertentu. Secara  umum,
terorisme merupakan suatu tindakan
yang dapat membahayakan stabilitas
negara. Sebutan teroris sendiri, adalah
untuk orang yang melakukan tindakan
kekerasan tersebuit.

Pengulangan kata teroris dan terorisme
pada berita yang ada, membuat
khalayak (pembaca) melihat bahwa
tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
teroris ini sangat meresahkan. Apalagi
jika dilihat dari berbagai komponen
yang dipergunakan oleh para teroris
untuk melindungi diri.

Teroris sering pula dikaitkan dengan
mereka yang beragama Islam. Hal ini
dibuktikan dengan korban yang
ditangkap, ditembak mati, dan masuk
dalam DPO (Daftar Pencarian Orang)
adaah dominan beragama Islam.
Walaupun kadang stigma negatif dari
kata teroris atau terorisme ini diberikan
tanpa bukti dengan sebutan terduga
teroris, tapi ha tersebut cukup
membuat pihak yang terkait (terutama
keluarga dan kerabat dekat) mengal ami
kerugian.

Waau  bagaimanapun, pelabelan
dengan menggunakan kata terorisme
untuk sampal pada maksud dan tujuan
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. Plain folk (orang biasa) di sini dapat di
lihat ketika pihak yang berwenang,
mengatas aks terorisme dengan
mengatasnamakan  keadilan  dan
keamanan negara. Contohnya, seperti
yang telah dilakukan oleh POLRI,
yaitu dengan membentuk tim khusus
Densus 88 untuk menangani aksi-aksi
serta jaringan terorisme yang ada di
Indonesia. Aksi-aksi yang dilakukan
oleh terorisme selama ini dianggap
telah membahayakan semua pihak,
termasuk yang paling besar adalah
negara.

d. Terakhir yaitu Card Stacking, dimana
kepentingan suatu golongan bisa
memanipulas  kebohongan menjadi
fakta dengan pernyataan-pernyataan
yang telah diposiskan semaksimal
mungkin. Menurut Suprapto (2011:85-
86), teknik ini memilih argumen atau
bukti yang mendukung sebuah posis
dan mengabaikan hal-hal yang tidak
mendukung posis  itu. Argumen-
argumen yang dipih bisa benar atau
tidak.

Dalam membedah berita-berita yang
mengandung unsur propaganda mengenai
isu terorisme pada metrotvnews.com, maka
peneliti  akan menjabarkan prosesnya
terlebih dahulu, yaitu sebagal berikut:

a. Pemilihan media. Dalam penelitian ini,
peneliti memfokuskan pada salah satu
media online, yaitu metrotvnews.com.
Dimana yang menjadi bahan anadlisis
adalah pada Dberitaberita yang
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disgjikan,
terorisme.

. Penentuan simbol. Adanya simbol-
simbol tertentu pada berita yang
disgikan oleh  metrotvnews.com,
khususnya pada isu terorisme. Simbol
disni terdapat pada penekanan sebuah
kata yang memiliki stigma negatif.
Simbol tersebut pendliti fokuskan pada
kata “terorisme”, dimana terdapat
daam salah satu teknik propaganda,
yaitu name calling.

. Kemudian dari simbol yang telah
pendliti  tentukan, maka pendliti
melihat kata-kata yang menunjukkan
suatu keganggalan. Misalnya seperti
pada kata “diduga”, “terduga”, dan lain
sebagainya. Yang mana ha ini dapat
masuk  dalamn  kategori  teknik
propaganda card stacking.

. Testimonia tokoh, hanya diambil dari
para penegak hukum. Sekiranya, ini
juga dapat masuk pada teknik
propaganda plain folk. Kalaupun ada
dari pihak yang lain, jumlahnya sangat
minim. Dari kedua ha diatas, ini
merupakan teknik propaganda
testimonials.

. Pengulangan suatu kata atau simbol
pada mayoritas berita, merupakan
salah satu ciri dari sebuah propaganda.

. Pada  akhirnya, pendliti akan
melakukan analisis mengena teknik
propaganda pada beberapa berita yang
ada di metrotvnews.com mengenai isu
terorisme. Kemudian juga peneliti akan
menjabarkan analisis perbandingan
dari berita atau informasi media-media
religius (Islam).

Khususnya pada isu

2. Moddl analiss framing yang akan

dijadikan sandaran dalam menganalisa
berita-berita dari metrotvnews.com yaitu
model Robert Entman. Dalam Sobur
(2000:20) menurut Entman, framing
dalam berita dilakukan dengan empat
cara, yakni pertama, pada identifikasi
masalah (problem identification), yaitu
peristiwa dilihat sebagal apa dan dengan
nilai positif atau negatif apa; kedua,
pada identifikasi penyebab masalah
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(causal interpretation), yaitu sigpa yang
dianggap penyebab masalah; ketiga,
pada evaluas moral (moral evaluation),
yaitu penilaian atas penyebab masalah;
dan keempat, saran penanggulangan
masalah (treatment recommendation),
yaitu menawarkan suatu cara
penanganan masalah dan kadang kala
memprediksikan hasilnya

a. ldentifikas Masalah (Problem
I dentification)
Pada  bagian pengidentifikasian

masalah ini setigp media, memiliki
perspektif ~ masing-masing  dalam
melihat  suatu  peristiwva.  Pada
penelitian ini, media yang dimaksud
adalah metrotvnews.com dan fokus
pada penelitian ini adalah mengenai isu
terorisme. Berita mengenai teroris ini,
awanyadilihat dulu sebagai berita apa.
Apakah isu terorisme ini menjadi
berita yang memiliki sisi negatif,
ataukah positif? Hal ini bisa di lihat
dari bagaimana Dberita-berita ini

disampaikan.
Pada kenyataannya, berita-berita yang
telah disampaikan oleh

metrotvnews.com adalah merupakan
suatu berita yang memiliki stigma
negatif. Hal ini dapat dilihat,
bagaimana metrotvnews.com
memberikan suatu penekanan pada
pemilihan kata-kata yang menjadi
suatu simbol dan kecenderungan
mengarahkan berita ini pada tindakan
kriminal. Isu  terorisme  sendiri
merupakan suatu tindak kekerasan,
kegjahatan yang dilakukan oleh para
teroris dengan maksud dan tujuan
tertentu. Jadi dibutuhkan kewaspadaan
bagi publik, berkenaan dengan ha
tersebut. Kemudian, ini juga berkaitan
dengan keamanan negara.
b. Penyebab Masalah
Inter pretation)
Penyebab masalah dalam isu terorisme
ini sendiri, jelas adalah para teroris.
Tapi kemudian di kai kembali,
sigpakah para teroris ini sebenarnya?

(Causal
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Apa tujuannya? Seperti apa ciri-Ciri
mereka?

Dalam ha ini, metrotvnews.com
sebagal salah satu media swasta yang
sangat aktif daam memberitakan
berbagai hal, memiliki pandangan
tersendiri, mengenai teroris tersebut.
Teroris dengan berbagai macam aksi
teror yang dilakukan. Yang dapat
membahayakan nyawa setiap
masyarakat dimanapun berada.
Menurut pendliti, teroris dalam sudut
pandang  metrotvnews.com  secara
umum, merupakan suatu jaringan atau
kelompok yang terorganisir, dimana
mereka mel akukan berbagai
perencanaan untuk melakukan aksi-
aks teror dalam rangka untuk
mencapai tujuan tertentu. Selain itu,
ha yang membuat mereka terus
berkembang adalah karena faktor
motivasi yang berasal dari dorongan
ideologis. Dimana motif  yang
dilakukan parateroris, menurut mereka
berasal dari sebuah pemahaman agama
yang merupakan suatu ibadah.

Jika dihubungkan dengan visi dan misi
dari Metro TV ini sendiri, (yaitu lebih
kepada bagaimana memajukan negara
dengan suasana yang lebih demokratis
untuk unggul dalam persaingan global
(metrotvnews_g, 2013)), bisa
dikatakan saling bertolak belakang dari
Sis ideologis. Karena para teroris,
memperjuangkan  tujuan  mereka
berdasarkan faktor ideologis itu tadi
melalui aksi teror yang dianggap
sebagai ibadah. Dengan kata lain,
berarti mereka memerangi pemerintah
secara tidak langsung, jika dilihat dari
faktor ideologis tersebut. Dimana para
teroris mengusung ideologi Islam dan
Indonesia mengusung ideologi
pancasila. Jadi wagar adanya apabila
metrotvnews.com mel akukan
pembelaan dan kontra terhadap teroris
dan aksi-aks dari terorisme.

c. Evaluasi Mora (Moral Evaluation)
Penilaian atas penyebab masalah dari
aks yang dilakukan oleh teroris
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termasuk dalam evaluasi mora disini.
Dapat dilihat dari sekian banyak
tindakan atau aksi yang dilakukan oleh
para teroris ini sangat berbahaya, dan
mengancam nyawa Siapa  sga,
termasuk keamanan negara. Dampak
yang timbul dari setigp aksi teror
merugikan banyak pihak. Seperti
ketika terjadi bom Bai. Menurut
berbagai  sumber, korban yang
berjatuhan adalah rakyat sipil dari
berbagai negara. Tidak dipungkiri pula
ada yang mengatakan bahwa ada

beberapa musim yang menjadi
korbannya.
d. Saran  Penanggulangan  Masaah

(Treatment Recommendation)

Pada teknik pembingkaian yang
terakhir ini, adalah saran
penanggulangan masalah. Saran-saran
dalam menanggulangi masalah
terorisme, yang ditunjukkan oleh
metrotvnews.com bisa dilihat dari
testimonial yang diambil.
Testimonialsnya kebanyakan mengutip
gagasan atau pendapat dari POLRI,
Ketua BNPT, Anggota DPR RI dan
sebagainya yang terkait sebagal pihak
yang berwenang dan kontra terhadap
berbagai tindakan terorisme.
Sedangkan dari aktivis-aktivis Islam
jarang sekali diambil, terutama mereka
yang pro terhadap teroris.

Setigp isu dapat menciptakan
publiknya sendiri, walaupun yang terdapat
dalam publik tersebut bukanlah individu
yang berdasarkan dalam suatu kesamaan,
baik itu pekerjaan, lingkungan, dan
sebagainya. Isu yang ada disini adalah
mengenal terorisme. Terdapatnya berbagai
berita, memicu publik untuk menilai suatu
isu tersebut. Adanya kemungkinan publik
bisa pro maupun kontra ~ Cara
mengekspresikan opini juga berbeda-beda.
Ada yang kritis menanggapinya, dan ada
juga yang beropini secara sembunyi-
sembunyi. Hal itu bisa dilihat dari besarnya
publik menaruh yang perhatian pada isu
terorisme tersebut.
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Setelah dijabarkan mengenai teknik-
teknik propaganda dan pembingkaian di
atas, maka selanjutnya adalah jenis
propaganda yang dipergunakan oleh
metrotvnews.com. Jenis propaganda yang
dipergunakan. Pertama menurut sifat, yaitu
Black Propaganda. Black Propaganda
dalam Suprapto (2011:88), merupakan
propaganda yang secara licik, palsu, tidak
jujur serta menuduh sumber lain melakukan
kegiatan tersebut. Dalam  Suprapto
(2011:88-89), jelas-tidaknya tujuan di balik
pesan yang disampaikan termasuk dalam
Concealed Propaganda (propaganda yang
tersembunyi/tertutup), yaitu propaganda
yang digunakan untuk mempengaruhi pihak
lain dengan mengaburkan tujuan di balik
pesan yang disampaikan.

Kedua menurut metode perubahan
sifat, yaitu Coercive.Coercive (bersifat
sanksional) ini  mash menggunakan
lambang-lambang komunikasi yang
menimbulkan ketegangan jiwa (takut,
seram, jijik); komunikan yang menerima
pesan secara coercive akan melakukan
sesuatu sebagai akibat rasa takut, rasa
ngeri. Perasaan ini timbul karena ada
sanksi-sanks  tertentu yang ditakutinya
melalui pesan yang diterimanya. Hal ini
dapat ditemukan pada beberapa berita yang
memberikan informasi bagaimana Densus
88 bersikap kepada paraterdugateroris.

Ketiga menurut wilayah operasional,
yaitu nasional. Penyebaran  pesan
propaganda pada lingkup nasional meliputi
seluruh wilayah negara dengan sasaran
seluruh rakyat dan negara tersebut. Hal ini
sama seperti tujuan dari Metro TV, yaitu
untuk menyebarkan berita dan informasi ke
seluruh pelosok Indonesia.

Keempat, menurut jenis kegiatan,
yaitu  propaganda  politik,  dimana
melibatkan usaha-usaha pemerintah, partai
atau golongan yang berpengaruh untuk
mencapai tujuan strategis atau taktis.

E. Kesmpulan Dan Saran
Mayoritas penelitian mengenai isu
terorisme, seldu bersikap  subjektif,
terutama pada pihak-pihak yang terkait, dan
Putri Fajar Wijayanti
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sebagaimana yang telah menjadi pendapat
umum di masyarakat atau suatu negara.
Namun, peneliti disini mencoba
memberikan analisis dari sis minoritas,
bukan dari sisi mayoritas. Kalaupun ada
sesuatu hal yang dipandang sebagai sesuatu
yang bersikap subektif, itu karena cara
pandang peneliti dalam menganalisis yang
berbeda

a. Padatujuan penelitian yang pertama,
yaitu menemukan teknik-teknik
propaganda yang digunakan oleh
metrotvnews.com di internet. Adapun
teknik-teknik propaganda yang dominan
dipergunakan, yaitu name calling,
testimonials, plain folk, dan card
stacking. Proses pembentukkan dari
propaganda menjadi opini publik yaitu
dari bagaimana publik melihat isu
terorisme itu sendiri pada berita
metrotvnews.com. Menurut penerimaan
dari opini publik mengenai pemberitaan
yang dilakukan oleh metrotvnews.com
mengenai isu terorisme, bahwa mereka
lebih memilih untuk kontra terhadap
berita atau informasi yang ada.

b. Dari proses pembingkaian berita, jelas
bahwa metrotvnews.com secara umum
memiliki karakteristik tertentu untuk
membingkai suatu berita. Baik itu dari
simbol yang dimunculkan (teror, teroris,
terorisme) maupun tokoh-tokoh penting
yang terdiri dari aparat penegak hukum
dan institusi lainnnya yang mendukung
pemberitaan mengenai hal tersebut.

Berdasarkan hasil kesmpulan dari
penelitian diatas, maka ada beberapa saran
dari peneliti terkait hal tersebut, antara lain

a Isu terorisme yang sampa saat ini
menjadi permasalahan adalah mengenal
definis dari terorisme itu sendiri.
Diharapakan kepada berbagai pihak,
terutama pada institus atau lembaga
serta badan yang menangani aksi teror,
memiliki definisi yang khusus. Sehingga
dalam penanganannya, tidak ada pihak-
pihak yang dirugikan.
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b. Metrotvnews.com sebagai sdah satu
media yang menjadi sumber informasi
bagi  kebanyakan  masyarakat  di
Indonesia, diharapkan untuk bersikap
lebih objektif untuk memberitakan atau
memberikan informasi kepada publik.
Sehingga hal tersebut nantinya akan
menjadi nilai tambah bagi performa
metrotvnews.com ke depannya.

c. Bagi masyarakat Indonesia, saya
mengharapkan agar publik menjadi
suatu individu atau kelompok yang
bersikap kritis atas apa yang terjadi pada
dewasa ini, terutama pemberitaan dari
media-media yang ada.
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